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ABSTRAK 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi keniscayaan dalam Kurikulum Merdeka mengingat 

adanya keberagaman yang dimiliki peserta didik di sekolah dasar yang masih sering direspons 

dengan pendekatan one-size-fits-all, sehingga memunculkan kebosanan, rendahnya 

keterlibatan, dan motivasi belajar yang menurun. Penelitian kualitatif berpendekatan studi 

kasus ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan strategi pemetaan awal keberagaman peserta 

didik, (2) menjelaskan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia topik Aku Bisa berempati 

dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, dan (3) mengungkap dampaknya terhadap 

sikap positif peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia topik Aku Bisa Berempati. 

Data dikumpulkan melalui analisis dokumen modul ajar, wawancara guru dan peserta didik, 

serta observasi pembelajaran, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles & 

Huberman (reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua guru berhasil melakukan pemetaan komprehensif terhadap 

readiness, interest, dan learning profile peserta didik, kemudian mengimplementasikan 

diferensiasi konten, proses, produk, dan lingkungan secara efektif. Hal itu berdampak pada 

tumbuhnya partisipasi aktif, motivasi belajar, perasaan positif, dan kepercayaan diri peserta 

didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang berpijak pada 

paradigma guru yang kuat dan pemetaan kebutuhan belajar yang akurat mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang personal dan bermakna. Temuan ini memperkuat teori Tomlinson 

terkait penghargaan keberagaman peserta didik sehingga pembelajaran bisa dijadikan alat 

untuk menumbuhkan karakter menuju Profil Pelajar Pancasila. 

Kata Kunci: pembelajaran berdiferensiasi, kurikulum merdeka, sikap positif peserta didik, 

profil pelajar pancasila 

 

ABSTRACT 

Differentiated learning is a necessity in the Merdeka Curriculum, given the diversity of 

elementary school students, which is often still responded to with a one-size-fits-all approach, 
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leading to boredom, low engagement, and decreased motivation to learn. This qualitative case 

study aims to (1) describe the initial mapping strategy for student diversity, (2) explain the 

implementation of Indonesian language learning on the topic of Aku Bisa Berempati using a 

differentiated learning approach, and (3) reveal its impact on students' positive attitudes towards 

Indonesian language learning on the topic of Aku Bisa Berempati. Data were collected through 

analysis of teaching module documents, interviews with teachers and students, and learning 

observations, then analyzed using the Miles & Huberman interactive model (data reduction, data 

presentation, conclusion drawing). The results showed that both teachers successfully mapped 

the readiness, interest, and learning profiles of their students comprehensively, then effectively 

implemented differentiation in content, process, product, and environment. This had an impact 

on the growth of active participation, learning motivation, positive feelings, and self-confidence 

among students. This study concluded that differentiated learning based on a strong teacher 

paradigm and accurate mapping of learning needs can create a personalized and meaningful 

learning experience. These findings reinforce Tomlinson's theory regarding the appreciation of 

student diversity so that learning can be used as a tool to foster character in accordance with the 

Pancasila Student Profile. 

Keywords: differentiated learning, merdeka curriculum, positive attitude of students, pancasila 

student profile  

 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan lingkungan yang sangat heterogen, di mana setiap 

peserta didik hadir dengan variabilitas yang kompleks, meliputi perbedaan latar 

belakang budaya, minat, tingkat kesiapan belajar (readiness), serta preferensi 

gaya belajar (Tomlinson & Imbeau, 2023). Mengakomodasi keragaman ini bukan 

lagi sekadar pilihan, melainkan keharusan pedagogis untuk memastikan 

keadilan dalam pendidikan. Komitmen terhadap pendidikan yang inklusif ini 

telah diperkuat secara yuridis melalui Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 

tentang implementasi Kurikulum Merdeka pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. Regulasi terbaru 

ini secara eksplisit mengamanatkan satuan pendidikan untuk menyelenggarakan 

pembelajaran yang fleksibel dan adaptif terhadap kebutuhan peserta didik 

(Kemendikbudristek, 2024). Hal ini menegaskan pergeseran paradigma 

pendidikan nasional dari pendekatan yang berpusat pada materi menuju 

pendekatan yang berpusat pada kebutuhan peserta didik (student-centered 

learning) (Faiz et al., 2024). 

Meskipun regulasi telah ditetapkan, kenyataan di lapangan menunjukkan 

bahwa implementasi pembelajaran yang adaptif masih menghadapi tantangan 

fundamental. Sejumlah studi terbaru melaporkan bahwa mayoritas guru di 

sekolah dasar masih cenderung menerapkan one-size-fits-all karena keterbatasan 

pemahaman mengenai manajemen kelas yang beragam (Letzel et al., 2023). 

Ketidaksesuaian antara metode pengajaran guru dengan kebutuhan belajar 

peserta didik ini terbukti berdampak negatif. Berdasarkan observasi awal 

ditemukan 10 dari 16 peserta didik di SD Negeri Wonorejo dan 7 dari 10 peserta 

didik di SD Negeri Tepisari 01 menunjukkan tanda-tanda kebosanan (pasif dan 

kurang fokus). Hal ini terjadi karena guru masih menerapkan pembelajaran yang 

didominasi oleh metode ceramah dan pembelajaran dilakukan secara klasikal. 

Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa peserta didik yang merasa tidak 

terfasilitasi cenderung menunjukkan penurunan keterlibatan akademik, motivasi 

yang rendah, hingga munculnya perilaku disruptif saat pembelajaran 

berlangsung (Wijaya & Ardiansyah, 2023; Maulana et al., 2024). 
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Merespon tantangan tersebut, pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

(differentiated instruction) ditawarkan sebagai kerangka kerja pedagogis yang 

efektif. Pendekatan ini memungkinkan guru untuk memodifikasi tiga elemen 

kunci (konten, proses, dan produk) agar selaras dengan kebutuhan peserta didik 

tanpa menurunkan standar kurikulum (Gheyssens et al., 2023). Dalam ekosistem 

Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi dipandang sebagai 

pendekatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik sesuai 

dengan kodrat alam dan kodrat zamannya (Rahayu et al., 2023). Riset 

menunjukkan bahwa ketika peserta didik diberikan pilihan dan tantangan yang 

sesuai dengan zona perkembangan terdekatnya (Zone of Proximal Development), 

keterlibatan mereka dalam pembelajaran meningkat secara signifikan (Pratama 

& Wibowo, 2024). 

Praktik baik penelitian terkait efektivitas implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi dilakukan oleh Rahmawati et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan pendekatan pembelajaran 

berdiferensiasi di kelas VA SD Negeri Bendungan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Selain itu, penelitian Sofiah & Hikmawati (2023), 

mengungkapkan bahwa dampak penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Batuan 1 Sumenep terlihat pada 

meningkatnya rata-rata penilaian sumatif dan sikap positif meliputi keaktifan, 

antusiasme dan penyelesaian tugas. 

Meskipun urgensi penerapan pembelajaran berdiferensiasi telah diakui 

secara luas, tinjauan literatur menunjukkan adanya kesenjangan fokus 

penelitian (research gap). Mayoritas penelitian yang terbit dalam kurun waktu 

2020-2023 cenderung berfokus pada dampak diferensiasi terhadap hasil belajar 

kognitif atau nilai akademik semata sebagai ukuran keberhasilan (Setiawan & 

Mufidah, 2023; Iskandar, 2023). Kajian keberhasilan pembelajaran 

berdiferensiasi pada aspek afektif masih sangat terbatas. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Magableh & Abdullah (2024) bahwa penelitian berbasis kualitatif di 

sekolah dasar, yang mendalami dampak pendekatan ini terhadap aspek afektif 

atau sikap positif peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, artikel ini secara kualitatif studi kasus akan 

membahas pengembangan sikap positif peserta didik melalui pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan oleh dua guru kelas VI SD. Agar 

lebih fokus, maka implementasinya dilakukan pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia topik Aku Bisa Berempati. Adapun tujuan penulisan artikel ini untuk: 

(1) mendeskripsikan strategi pemetaan awal keberagaman peserta didik, (2) 

menjelaskan implementasi pembelajaran Bahasa Indonesia topik Aku Bisa 

Berempati dengan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, dan (3) 

mengungkap dampaknya terhadap sikap positif peserta didik pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia topik Aku Bisa Berempati. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, yaitu penelitian tentang seseorang, kelompok, organisasi, ataupun 

program dalam waktu tertentu dengan tujuan untuk memperoleh gambaran yang 

utuh dan mendalam (Kusumastuti & Khoiron, 2019; Abdussamad, 2021). Subjek 
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penelitian yaitu guru kelas VI dan peserta didik kelas VI di SD Negeri Wonorejo 

dan SD Negeri Tepisari 01. Penelitian dibatasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia kelas VI (fase C) topik Aku Bisa Berempati, mulai Maret 2025 sampai 

dengan Mei 2025. SD Negeri Wonorejo dan SD Negeri Tepisari 01 merupakan SD 

pelaksana Program Sekolah Penggerak Angkatan III Kabupaten Sukoharjo yang 

berada di wilayah Kecamatan Polokarto. SD tersebut dipilih karena kebijakan 

zonasi pendidikan dan keseragaman latar demografis menciptakan homogenitas 

karakteristik SD di tingkat kecamatan (Suryanto & Ratnasari, 2021) dan praktik 

baik yang ada di Sekolah Penggerak akan menjadi rujukan konkret bagi sekolah-

sekolah lain dalam implementasi kurikulum merdeka secara efektif (Prihatini et 

al., 2024). 

Data dikumpulkan dengan teknik analisis isi dokumen menggunakan 

lembar telaah modul ajar, wawancara menggunakan instrumen wawancara, dan 

observasi menggunakan lembar pengamatan pembelajaran. Validitas data 

dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. Data berupa strategi 

pemetaan awal akan divalidasi menggunakan hasil telaah modul ajar, wawancara 

guru, dan wawancara peserta didik. Data implementasi pembelajaran akan 

divalidasi menggunakan hasil pengamatan pembelajaran, wawancara guru 

pascapembelajaran, dan wawancara peserta didik. Data sikap positif peserta 

didik akan divalidasi menggunakan hasil catatan/ rubrik penilaian sikap guru, 

wawancara guru pascapembelajaran, dan wawancara peserta didik. Data 

dianalisis menggunakan konsep Milles & Huberman yaitu model interaktif yang 

mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu: reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Abdussamad, 2021). 

Gambar 1. Model Analisis Interaktif Milles & Huberman 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kedua guru memiliki paradigma mendalam bahwa pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan kemampuan peserta didik. Urgensi pendekatan 

pembelajaran berdiferensiasi dalam kelas yang memiliki keberagaman peserta 

didik yaitu untuk memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki masing-

masing peserta didik secara optimal. Guna mengidentifikasi keberagaman 

tersebut, kedua guru memiliki strategi dengan melakukan asesmen awal, 
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bertanya kepada guru lain, pemberian angket, wawancara, pengamatan, 

wawancara dengan orang tua peserta didik, dan melihat portofolio kelas 

sebelumnya. Hasil identifikasi tersebut dijadikan dasar oleh kedua guru dalam 

menyusun modul ajar agar memnuhi prinsip: (1) essensial; (2) menarik, 

bermakna, dan menantang; (3) relevan dan kontekstual; dan (4) 

berkesinambungan. 

Strategi yang dilakukan guru ini divalidasi oleh hasil wawancara peserta 

didik. Hampir semua peserta didik dari kedua sekolah mengakui bahwa guru 

aktif menanyakan kesukaan dan kesulitan belajar mereka. Namun, terdapat 

hambatan internal pada beberapa peserta didik seperti rasa malu, sungkan, atau 

ragu untuk mengungkapkan masalah sepenuhnya, yang mengindikasikan 

perlunya pendekatan yang lebih personal dan membangun kepercayaan diri. 

Mayoritas peserta didik juga menyatakan bahwa mereka merasa kebutuhan 

belajarnya diperhatikan, terutama oleh guru yang memberikan variasi, 

penjelasan tambahan, dan pendekatan personal.  

Strategi  identifikasi keberagaman peserta didik yang dilakukan guru 

menguatkan konsep bahwa pendekatan pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

pendekatan yang berpusat pada kebutuhan peserta didik (student-centered 

learning) (Faiz et al., 2024), yang fleksibel dan adaptif (Kemendikbudristek, 

2024), untuk mengoptimalkan potensi peserta didik sesuai dengan kodrat alam 

dan kodrat zamannya (Rahayu et al., 2023), dan merupakan implementasi nyata 

dari prinsip dasar diferensiasi menurut Tomlinson yang menegaskan bahwa 

proses instruksional harus berawal dari pemahaman komprehensif mengenai 

tingkat kesiapan (readiness), ketertarikan (interest), dan gaya belajar (learning 

profile) setiap peserta didik (Ningtyas & Lestari, 2024). 

Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran Bahasa 

Indonesia topik Aku Bisa Berempati yang dilakukan kedua guru masuk dalam 

kategori sangat baik. Kedua guru berhasil menciptakan proses pembelajaran 

yang dinamis dan inklusif. Hal ini terlihat dari keterampilan memulai dan 

menutup pelajaran yang memotivasi, pengajuan pertanyaan kritis yang 

merangsang diskusi lebih lanjut, serta pemberian penguatan yang beragam dan 

personal. Penguasaan materi yang mendalam, didukung oleh penggunaan bahasa 

yang efektif dan pengelolaan kelas yang kondusif, semakin memperkuat interaksi 

dua arah antara guru dan peserta didik, serta antar peserta didik.  

Selain itu, pemanfaatan media inovatif berbasis teknologi dan lingkungan 

belajar yang nyaman turut berkontribusi pada suasana kelas yang inspiratif dan 

partisipatif. Penerapan diferensiasi disesuaikan dalam konten, proses, produk, 

dan lingkungan belajar berdasarkan pemetaan awal kebutuhan peserta didik. 

Meskipun, integrasi nilai-nilai proyek penguatan profil pelajar Pancasila belum 

optimal karena sebagain kecil peserta didik masih memerlukan pengingat dan 

penjelasan berulang dari guru, menandakan bahwa kesadaran mandiri belum 

sepenuhnya terinternalisasi.  

Keberhasilan implementasi ini terletak pada kompetensi guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang adaptif dan motivasi tinggi, yang sejalan dengan 

prinsip diferensiasi untuk mengakomodasi keberagaman peserta didik. 

Penggunaan teknologi dan kolaborasi dalam pemilihan sumber belajar tidak 

hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga membangun rasa kepemilikan 
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peserta didik terhadap proses belajar, sehingga mendorong partisipasi aktif dan 

komunikasi positif.  

Keberhasilan implementasi pembelajaran ini dikonfirmasi oleh hasil 

wawancara peserta didik. Sebagai contoh, AN mengatakan bahwa dirinya aktif 

terlibat dalam kegiatan dan sering menjadi pemimpin diskusi. Sementara FZPP 

menyatakan bahwa dalam kelompok, dirinya berperan sebagai pencari sumber 

informasi. DA menyatakan bahwa dirinya aktif terlibat dalam kegiatan kelompok 

sebagai pencatat hasil diskusi. MT menyatakan berperan sebagai penyampai 

presentasi. AN menyatakan bahwa pembelajaran yang diikuti sangat memotivasi. 

AM sangat penyukai kebebasan dalam menyelesaikan tugas. MAR menyatakan 

sangat antusias untuk mendalami materi, dan SG merasa keterampilan bekerja 

samanya meningkat. 

Hal ini mencerminkan karakteristik Kurikulum Merdeka yang menekankan 

pentingnya pembelajaran yang relevan dan kontekstual (Ariyanti & Hidayat, 

2023), sekaligus menjawab tantangan pembelajaran pascapandemi mengenai 

kebutuhan variasi metode pengajaran (World Bank, 2022), akan meningkatkan 

keterlibatan akademik dan berkembangnya motivasi yang tampak dalam 

partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran (Wijaya & Ardiansyah, 2023; 

Maulana et al., 2024). 

Keberhasilan implementasi pembelajaran tersebut berdampak pada 

perkembangan sikap positif peserta didik. Guru DN mengukur perkembangan 

sikap positif pada aspek: disiplin, keaktifan, dan kerja sama. Pada ketiga aspek 

tersebut mayoritas peserta didik tampak berkembang dengan baik. Aspek disiplin 

menjadi yang paling dominan dengan mayoritas peserta didik menunjukkan 

tingkat disiplin yang sangat konsisten, tercermin dalam ketaatan mereka 

terhadap rutinitas belajar sehari-hari. Sementara itu, keaktifan memperlihatkan 

keragaman yang lebih besar, sebagian berpartisipasi penuh semangat, sedangkan 

sebagian kecil cenderung pasif. Pada kerja sama, pola distribusi lebih merata 

dengan sebagian besar peserta didik mampu menunjukkan sikap yang perlu 

dicontoh dalam kolaborasi oleh peserta didik yang masih menunjukkan potensi 

penguatan dalam interaksi kelompok. 

Sedangkan Guru Y mengukur perkembangan sikap positif peserta didik 

pada aspek: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, dan keterampilan 

berhubungan sosial. Pada aspel kesadaran diri, sebagian besar peserta didik 

menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap kekuatan pribadi mereka. 

Meskipun demikian, pengenalan emosi masih menjadi tantangan bagi mayoritas 

peserta didik. Aspek pengelolaan diri lebih bervariasi, sebagian kecil peserta didik 

lebih baik dalam mengontrol emosi, dan sebagian fokus pada penyelesaian tugas 

yang diberikan. Aspek sosial, termasuk empati dan pemahaman perasaan orang 

lain, sebagain besar peserta didik sudah menunjukkan sikap yang dikembangkan, 

namun masih ada sebagain kecil yang masih perlu ditingkatkan. 

Pengembangan sikap positif melalui pembelajaran berdiferensiasi ini 

sejalan dengan tujuan Kurikulum Merdeka dalam mewujudkan Profil Pelajar 

Pancasila (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). 

Temuan ini mendukung penelitian Smale-Jacobse et al. (2023) tentang peran guru 

sebagai fasilitator dalam menciptakan lingkungan belajar yang responsif. 

Dampak sikap positif yang ditunjukkan di atas memvalidasi penelitian 

Muhammad et al. (2024) yang membuktikan bahwa pembelajaran berdiferensiasi 
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tidak hanya meningkatkan hasil kognitif tetapi juga motivasi intrinsik peserta 

didik, hal ini juga memperkuat penelitian Wahyuni et al. (2023) bahwa 

implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi 

peserta didik.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini terbatas pada pembelajaran berdiferensiasi yang 

dilaksanakan oleh Guru DN (SD Negeri Wonorejo) dan Guru Y (SD Negeri 

Tepisari 01). Keduanya berhasil mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi secara efektif karena berpijak pada paradigma guru yang kuat: 

memahami diferensiasi sebagai pendekatan yang benar-benar menyesuaikan 

konten, proses, produk, dan lingkungan belajar dengan tingkat kesiapan, minat, 

serta profil belajar setiap peserta didik. Proses identifikasi kebutuhan belajar 

yang komprehensif (melalui angket, wawancara, pengamatan, dan kolaborasi 

dengan guru/orang tua) menjadi fondasi utama keberhasilan, sehingga 

pembelajaran tidak lagi bersifat seragam, melainkan benar-benar personal dan 

bermakna. Sehingga mampu menumbuhkan sikap-sikap positif dalam diri 

peserta didik. 

Temuan ini memperkuat teori Tomlinson terkait penghargaan keberagaman 

peserta didik sehingga pembelajaran bisa dijadikan alat untuk menumbuhkan 

karakter menuju Profil Pelajar Pancasila. Penumbuhan karakter peserta didik 

ditunjukkan oleh partisipasi aktif yang tinggi, motivasi belajar yang meningkat, 

perasaan positif yang dominan, dan pertumbuhan kepercayaan diri. 

Rekomendasi penelitian ini yaitu: guru hendaknya menjadikan identifikasi 

kebutuhan belajar peserta didik (readiness, interest, dan learning profile) sebagai 

rutinitas wajib setiap awal semester dan terus memperbaruinya secara berkala 

karena keberhasilan diferensiasi sangat bergantung pada ketepatan guru dalam 

memetakan keberagaman dan kebutuhan belajar peserta didiknya; sekolah perlu 

memfasilitasi guru melalui pelatihan rutin pembelajaran berdiferensiasi, 

penyediaan bank sumber belajar beragam (digital dan nondigital), serta 

pengaturan kelas yang fleksibel untuk mendukung diferensiasi proses dan 

produk; kepala sekolah dan pengawas diharapkan menetapkan pembelajaran 

berdiferensiasi sebagai indikator utama kinerja guru dalam program 

pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB).  
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